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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
BERORIENTASI PADA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS PESERTA DIDIK

Oleh

DWI PERMATASARI

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Tahapan
penelitian pengembangan ini dimulai dari tahap research and information
collecting (penelitian dan pengumpulan informasi), planning (perencanaan),
develop preliminary form of product (mengembangkan bentuk produk awal),
preliminary field testing (uji coba lapangan awal), main product revision (revisi
produk utama), dan main field testing (pengujian lapangan utama). Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs. Nurul Islam Tahun Pelajaran
2023/2024. Data penelitian ini diperoleh menggunakan angket dan tes kemampuan
pemecahan masalah matematis. Hasil analisis data kevalidan dan kepraktisan
LKPD yang dikembangkan termasuk dalam kategori valid dan praktis. Hasil uji
efektivitas LKPD berbasis PBL dalam kategori tinggi dengan kriteria efektif.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL valid, praktis, dan
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik.

Kata kunci: Pemecahan masalah matematis, LKPD, model PBL.



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEET BASED ON PROBLEM
BASED LEARNING ORIENTED ON STUDENTS' MATHEMATICAL
PROBLEM SOLVING ABILITIES

By

DWI PERMATASARI

This development research aims to produce a Student Worksheet with the Problem
Based Learning learning model to improve students' mathematical problem solving
skills. The development research stages start from the research and information
collecting stage (research and gathering information), planning (planning),
develop preliminary form of product (developing the initial product form),
preliminary field testing (initial field trials), main product revision (revision main
product), and main field testing (main field testing). The subjects of this research
were students of class VII MTs. Nurul Islam Academic Year 2023/2024. This
research data was obtained using questionnaires and tests of mathematical problem
solving abilities. The results of data analysis on the validity and practicality of the
developed LKPD are included in the valid and practical category. The results of
the PBL-based LKPD effectiveness test are in the high category with effective
criteria. Thus, it can be concluded that the PBL-based LKPD is valid, practical and
effective in improving students' mathematical problem solving abilities.

Keywords: Mathematical problem solving skills, LKPD, PBL model.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan komponen penting bagi kehidupan manusia. Triyanto, E.,
Anitah, S., & Suryani (2013: 226) menyatakan bahwa pendidikan yang terencana,
terarah dan berkesinambungan dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan kemampuannya secara optimal, baik dalam aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Pendidikan juga harus tertuju pada pengembangan
kreativitas peserta didik agar kelak mampu memenuhi kebutuhan pribadinya,
kebutuhan masyarakat dan bangsa (Noer, 2011: 104). Hal ini dilakukan untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
adalah untuk membentuk manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab (Maskur et al.,
2020: 79). Menurut tujuan pendidikan tersebut, terlihat bahwa pendidikan
mempunyai peranan sangat penting dalam proses pengembangan kualitas sumber
daya manusia. Salah satu komponen pendidikan yang berkontribusi dalam
pengembangan kualitas sumber daya manusia diantaranya adalah pendidikan

matematika.

Matematika menjadi bagian penting dari pendidikan karena matematika adalah
sumber perkembangan ilmu pengetahuan. James (1976), mendefiniskan bahwa
matematika adalah suatu ilmu yang di dalamnya membahas mengenai bentuk,
besaran, susunan, tentang logika dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu
dengan lainnya. Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang
pendidikan, yakni sekolah dasar, sekolah menengah, hingga jenjang perguruan



2

tinggi. Matematika diperlukan peserta didik untuk memiliki pola pikir lebih
terkonsep, menguasai nalar, dan sanggup menentukan pemecahan sebuah masalah

yang ada di kehidupan sehari-hari.

Sejalan pada aspek kurikulum, kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu
tujuan dalam pembelajaran matematika di sekolah yaitu melatih cara berpikir dan
bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah, serta mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan ide-ide melalui lisan, tulisan, gambar, grafik, peta, diagram, dan
sebagainya (Depdiknas, 2006: 6). Menurut Susanti (2019: 297) menyatakan bahwa
matematika itu penting baik sebagai alat bantu, sebagai ilmu (bagi ilmuwan),
sebagai pembentuk sikap maupun sebagai pembimbing pola pikir. Maka dari itu,
matematika penting untuk dipelajari dan dikuasai oleh seluruh masyarakat terutama

pelajar sebagai penerus bangsa.

Kemampuan pemecahan masalah pada kurikulum 2013 merupakan salah satu
kemampuan yang harus dimiliki peserta didik setelah mempelajari matematika.
Kurikulum 2013 mempunyai pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat
dipindahkan begitu saja dari pendidik ke peserta didik. Peserta didik adalah subjek
yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi,
dan menggunakan pengetahuan. Untuk itu pembelajaran harus berkenaan dengan
kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi
pengetahuan dalam proses kognitifnya, agar benar-benar memahami dan dapat
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya. Peserta didik perlu didorong untuk
bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan

berupaya keras mewujudkan ide-idenya dalam memecahkan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah bagi peserta didik sangat diperlukan karena
dalam pengaplikasiannya permasalahan yang terjadi tentu berbeda-beda sehingga
diperlukan kemampuan untuk menyikapi masalah tersebut melalui tahapan seperti
identifikasi atau memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah (solusi),

melaksanakan solusi perencanaan tersebut, kemudian mengevaluasi solusi dalam
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pemecahan masalah yang sedang dihadapi. Dengan demikian kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik akan terus berkembang.

Fakta yang terjadi di Indonesia, kemampuan pemecahan masalah peserta didik
belum sesuai harapan. Berdasarkan penelitian Suryani dkk (2020: 121),
menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik di sekolah
tergolong rendah, yang mengakibatkan pesera didik kurang mampu menyelesaikan
soal yang bersifat non rutin dan peserta didik masih kurang mengembangkan ide
dan kemampuan yang dimilikinya. Berdasarkan hasil survei TIMSS 2015 diperoleh
Indonesia berada pada peringkat 44 dari 49 negara yang mengikuti TIMSS (Mullis
V.S. Ina et al., 2017: 233). Sedangkan hasil survei TIMSS 2019, Indonesia tidak
berpartisipasi dalam survei tersebut (Mullis V.S. Ina et al., 2020: 223). Data tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di
Indonesia masih rendah. Sejalan dengan hasil tersebut, pada hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) 2018, diperoleh nilai kemampuan
pemecahan masalah matematika sebesar 379 dan kemampuan sains 396, dimana
Indonesia berada pada peringkat 10 besar terbawah (Karim et al., 2021: 110). Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam menjawab soal yang

mengacu pada kemampuan pemecahan masalah matematis masih sangat rendah.

Permasalahan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
juga terjadi pada kegiatan pembelajaran di MTs Nurul Islam Padang Cermin. Hasil
wawancara terhadap salah seorang pendidik mata pelajaran matematika,
mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih
tergolong rendah, pendidik sering mengamati peserta didik kesulitan dalam
mengidentifikasi masalah, kemudian kesulitan dalam mengaitkan konsep
matematika yang sedang dipelajari dengan kosep yang sudah dipelajari sebelumnya
yang mengakibatkan peserta didik kesulitan mencari solusi dalam setiap
permasalahan matematis. Selain itu, peserta didik cenderung pasif dalam
pembelajaran. Selanjutnya, analisis LKPD yang digunakan bahwa (1) LKPD yang
digunakan oleh pendidik diperoleh dari membeli di agen pemasaran LKPD yang
ada di sekitar sekolah tanpa menyesuaikan karakteristik peserta didik, (2) hanya

memuat ringkasan sub materi dan latihan saja, dan (3) belum memuat secara
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lengkap komponen LKPD yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD umumnya
bisa membantu peserta didik dalam memahami materi ternyata kurang membantu
peserta didik dalam memecahkan masalah serta terkesan hanya soal-soal biasa.
Selain itu, untuk mengerjakan soal pada LKPD kebanyakan peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam menyatakan suatu persoalan ke dalam model matematis
secara tertulis dan hasilnya salah atau tidak mampu mengerjakannya. Fakta
menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan oleh pendidik saat ini masih belum
efektif.

Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi di MTs Nurul
Islam Padang Cermin semester ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024 dengan cara
mengadakan tes awal untuk menguji kemampuan pemecahan masalah matematis
pada peserta didik kelas 7 untuk meyakinkan apakah wawancara yang diutarakan
di atas itu fakta tentang kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Berikut

gambar 1.1, tes awal yang diujikan pada materi bilangan bulat.

Perhatikan permasalahan berikut ini.

Pak Fajar merupakan scorang
pembuat papan catur. Suatu
ketika, ada seorang pembeli yang
memesan papan catur 3 buah
dengan ukuran 80 cm’ dan 40
cm?. Jika kotak hitam papan catur
berjumlah 4 kotak tiap barisnya
dan 1 liter kaleng cat mampu
untuk mengecat 40 kotak ukuran
80 cm’ berwarna hitam/putih.
Maka berapa banyakah kaleng
cat yang diperlukan pak Fajar
untuk mengecat 2 papan catur
\ berukuran 40 cm??

Gambar 1.1 Soal Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti dengan memberikan soal
kemampuan pemecahan masalah matematis kepada peserta didik MTs Nurul Islam
Padang Cermin kelas VII, diperolen bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik sebesar 32% dari jumlah 25 peserta didik, jadi hanya
terdapat 8 peserta didik yang mampu mencapai KKM dalam menyelesaikan soal

berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Rendahnya
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kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut karena peserta didik belum
mampu menyelesaikan keseluruhan soal berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis. Selain itu, hasil wawancara dengan peserta didik
sebagian besar menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan
tidak disenangi. Hanya sedikit peserta didik yang mampu memahami matematika
sebagai ilmu yang dapat melatih kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal
tersebut dapat dilihat dari salah satu contoh jawaban peserta didik dalam menjawab

tes yang diberikan pada gambar 1.2 berikut.

Gambar 1.2 Contoh Jawaban Peserta Didik

Masalah lain yang dihadapi MTs Nurul Islam Padang Cermin adalah peserta didik
masih banyak yang enggan bertanya kepada pendidik tentang materi pembelajaran
yang belum dimengerti, peserta didik juga kesulitan dalam menentukan strategi
yang digunakan dalam menjawab soal matematika, peserta didik kesulitan dalam
memberikan alasan jawaban dari suatu persoalan matematika. Upaya mengatasi
minimnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik diperlukan
inovasi dan kreatifitas yang mampu menunjang pembelajaran dalam bentuk bahan

ajar yang dibutuhkan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran peserta didik.

Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan dibuatnya bahan ajar berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mampu menstimulus meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Hal ini karena peserta
didik tidak terbiasa mengidentifikasi maupun menganalisis soal matematika dalam
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bentuk cerita ataupun masalah matematika yang tidak rutin pada LKPD yang
digunakan. Kondisi ini disebabkan LKPD yang dipakai tidak mengaitkan
permasalahan dengan kehidupan sehari-hari, serta kurang mengarahkan peserta

didik pada kemampuan pemecahan masalah matematis.

Berkenaan dengan hal itu, salah satu cara untuk membantu permasalahan tersebut
adalah dengan mengembangkan LKPD dengan tujuan untuk melatih kemampuan
peserta didik agar terbiasa menghadapi soal berbentuk masalah matematis dan
mempermudah proses pembelajaran yang efektif antara peserta didik dengan guru.
Menurut Syaifuddin (2017: 6), LKPD dapat mengaktifkan peserta didik dalam
proses pembelajaran yaitu mengaitkan pembelajaran dengan pengetahuan awal
yang telah dimiliki, mengaitkan pembelajaran dengan situasi lingkungan peserta
didik, memotivasi peserta didik dengan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat
menemukan pemecahan masalah materi yang dipelajari dan menghubungkan
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Selain itu, perlu adanya alternatif yang tepat untuk menunjang LKPD tersebut
seperti pendekatan pembelajaran yang digunakan. Salah satu pendekatan
pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yaitu pendekatan Problem Based Learning (PBL).
Arends (2012: 43) mendefinisikan PBL sebagai pembelajaran yang diperoleh
melalui proses menuju pemahaman akan resolusi suatu masalah. Masalah tersebut
dipertemukan pertama-tama dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran PBL
menyajian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.
Masalah kontekstual yang diberikan bertujuan untuk memotivasi, membangkitkan
gairah belajar, meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan belajar fokus pada
penyelesaian masalah. Masalah kontekstual membimbing peserta didik belajar
lebih bermakna berdasarkan pengalamannya sendiri (Nurdin et al., 2016: 36).
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang diuraikan di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL)

berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses dan hasil pengembangan LKPD berbasis PBL yang
memenuhi kriteria valid dan praktis dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik?

2. Bagaimana efektivitas produk pengembangan LKPD berbasis PBL untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan produk berupa LKPD berbasis PBL yang valid dan praktis untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

2. Menganalisis efektivitas pembelajaran menggunakan pengembangan LKPD
berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis

peserta didik.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sekaligus memberi

manfaat sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, pengembangan LKPD berbasis PBL dalam pembelajaran
matematika, dapat menjadi pendukung teori untuk kegiatan penelitian selanjutnya.
Selanjutnya pengembangan LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah (matematis) peserta didik dapat menjadi sumber referensi baru

dalam pembelajaran di dunia pendidikan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Memberikan masukan kepada pendidik atau praktisi pendidikan dalam
mengembangkan LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah (matematis) peserta didik.



I1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Prastowo (2012: 204), LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa
lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang
mengacu pada kompetensi dasar dan tujuan yang harus dicapai. Sejalan dengan
Kaymakci (2012: 16), LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang berperan
penting dengan memberikan berbagai penugasan yang relevan dengan materi yang
diajarkan, sehingga penggunaannya dapat membantu untuk mencapai tujuan
pembelajaran. LKPD adalah lembaran tugas-tugas yang berupa berbagai masalah
untuk diselesaikan oleh peserta didik (Hidayati & Astono, 2017: 323). LKPD
memuat langkah-langkah yang disusun secara runtut untuk membimbing peserta
didik dalam melakukan kegiatan-kegiatan untuk memecahkan masalah (Musfiqi
& Jailani, 2014: 48).

Selanjutnya menurut Muslich terdapat 5 karakteristik LKPD berdasarkan
kurikulum yang berlaku, kedua harus berorientasi pada tujuan yang telah ditetapkan
dan ingin dicapai, ketiga berfokus pada pembelajaran yang telah ditentukan,
keempat penyajiannya harus memperhatikan dan menyesuaikan karakteristik
kognisi peserta didik, yang terakhir harus dapat mengarahkan dan memunculkan
perkembangan keterampilan kreativitas peserta didik (Sari, 2017: 5). Sedangkan
menurut Trianto bahwa karakteristik LKPD yaitu dapat mengaktifkan peserta didik
dalam pembelajaran, menyajikan materi dan tampilan yang menarik, dan dapat
memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada peserta didik (Asyhari,
2013: 40). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa
karakteristik LKPD memuat beberapa aktivitas peserta didik yang dapat

meningkatkan keaktifan belajar peserta didik secara menyenangkan dan tampilan
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dari LKPD dapat menarik minat belajar peserta didik serta pembelajaran juga
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dengan mengacu pada

pedoman yang ada.

Adapun menurut Nomarita (2015: 38), langkah-langkah pengembangan LKPD
adalah (1) melakukan analisis kurikulum; standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, dan materi pembelajaran, serta alokasi waktu; (2) menganalisis silabus
dan memilih alternatif kegiatan belajar yang paling sesuai dengan hasil analisis
Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator; (3)
menganalisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan menentukan langkah-
langkah kegiatan belajar (pembukaan, inti: eksplorasi, elaborasi, konfirmasi, dan
penutup); (4) menyusun LKPD sesuai dengan kegiatan eksplorasi dalam RPP.
Menurut Noer (2019: 96) menjelaskan langkah-langkah penyusunan LKPD, yaitu:
1. Melakukan analisis kurikulum
Hal-hal yang perlu dianalisis yakni berkaitan dengan kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, dan materi pembelajaran, serta alokasi waktu
yang ingin dikembangkan di LKPD.
2. Menyusun peta kebutuhan LKPD
Penyusunan ini diperlukan untuk melihat seberapa banyak LKPD yang harus
ditulis. Ini dilakukan setelah menganalisis kurikulum dan materi
pembelajaran.
3. Menentukan judul-judul LKPD
Judul LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, materi pokok, atau
indikator pembelajaran. Pada satu kompetensi dasar dapat dipecah menjadi
beberapa pertemuan. Ini dapat menentukan berapa banyak LKPD yang akan
dibuat sehingga perlu untuk menentukan judul LKPD. Jika telah ditetapkan
judul-judul LKPD, maka dapat memulai penulisan LKPD.
4.  Penulisan LKPD
Ada beberapa langkah dalam penulisan LKPD. Pertama, merumuskan
komptensi dasar. Dalam hal ini, rumusan yang dapat digunakan yaitu
kurikulum yang berlaku, yakni dari Kurikulum 2013. Kedua, menentukan alat
penulisan. Ketiga, Menyusun materi. Dalam penyusunan materi LKPD, maka

yang perlu diperhatikan adalah kompetensi dasar ingin dicapai, sumber
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materi, pemilihan materi pendukung, pemilihan kalimat yang jelas, dan sesuai
dengan ejaan yang disempurnakan (EYD). Keempat, memperhatikan struktur
LKPD. Struktur LKPD meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar
yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan Langkah-langkah
pengerjaan LKPD, serta penilaian terhadap pencapaian terhadap pencapaian

tujuan pembelajaran.

Adapun format dalam penyusunan LKPD harus memuat beberapa komponen, yaitu
sebagai berikut (Fortuna et al., 2021: 1310): Judul LKPD materi; Kompetensi dasar
yang akan dicapai; Waktu penyelesaian; Peralatan atau bahan untuk menyelesaikan
tugas; Informasi singkat tentang penyelesaian LKPD; Langkah kerja LKPD; Tugas
yang harus diselesaikan; Laporan yang harus dikerjakan oleh peserta didik.
Kemudian manfaat dari penggunaan LKPD sebagai media pembelajaran adalah
sebagai berikut: 1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran; 2)
Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep; 3) Melatih peserta didik
dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan proses; 4) Sebagai pedoman
pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran; 5)
Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui
kegiatan belajar (Umbaryati, 2019: 221).

2.2 Model Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran Berbasis Masalah atau Problem Based Learning (PBL) pertama kali
diimplementasikan pada sekolah kedokteran di McMaster University Kanada pada
tahun 60-an. PBL merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat
memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta didik (Cahyani & Setyawati, 2016:
156). Setyowati et al., (2018: 422), mengungkapkan bahwa PBL adalah suatu
bentuk pembelajaran yang memusatkan peserta didik pada masalah kehidupan
nyata, peran pendidik menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan
memfasilitasi penyelidikan.

Sejalan dengan pendapat-pendapat tersebut, Fristadi & Bharata (2015: 600)
mengemukakan bahwa dalam PBL peserta didik didorong untuk menganalisis suatu

permasalahan dan mempertimbangkan analisis alternatif dan menempatkan peserta
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didik sebagai pemeran utama dalam pembelajaran dan keterampilan berpikir. Noer
& Gunowibowo (2018: 18) menjelaskan bahwa model PBL adalah suatu
pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai basisnya, masalah dimunculkan
sedemikian sehingga peserta didik perlu menginterpretasi masalah, mengumpulkan
informasi yang diperlukan, mengevaluasi alternatif solusi dan mempresentasikan
solusinya. Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu menjelaskan
karakteristik dari PBL (Shoimin, 2014: 48), yaitu:
1.  Learning is student-centered
Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberatkan kepada peserta didik
sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori
konstruktivisme dimana peserta didik didorong untuk dapat mengembangkan
pengetahuannya sendiri.
2. Authentic problems form the organizing focus for learning
Masalah yang disajikan kepada peserta didik adalah masalah yang otentik
sehingga peserta didik mampu dengan mudah memahami masalah tersebut
serta dapat menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti.
3. New information is acquired through self-directed learning
Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja peserta didik belum
mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya, sehingga
peserta didik berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari
buku atau informasi lainnya.
4.  Learning occurs in small groups
Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun
pengetahuan secara kolaboratif, maka PBL dilaksanakan dalam kelompok
kecil. Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas dan
penetapan tujuan yang jelas.
5. Teachers act as facilitators.
Pada pelaksanaan PBL, pendidik hanya berperan sebagai fasilitator. Namun,
walaupun begitu pendidik harus selalu memantau perkembangan aktivitas
peserta didik dan mendorong peserta didik agar mencapai target yang hendak

dicapai.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa karakteristik dari PBL
adalah pembelajaran yang berlangsung yang berpusat pada peserta didik, kemudian
masalah adalah proses awal dalam pembelajaran. Pada saat proses pemecahan
masalah, peserta didik dituntut lebih aktif dalam rangka usaha untuk memecahkan
masalah, selain itu karakteristik PBL lainnya adalah pembelajaran dilaksanakan

dalam kelompok kecil, dan pendidik berperan sebagai fasilitator.

Dalam PBL peserta didik dilatih untuk menyelesaikan masalah nyata yang bersifat
terbuka dan tidak terstruktur sebagai sarana bagi peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah serta sekaligus membangun
pengetahuan baru (Fathurrohman, 2015: 34). Menurut Pamungkas & Franita (2019:
13), PBL menyediakan alur dan karakteristik proses pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Berikut
adalah alur atau langkah kerja pada pembelajaran dengan menggunakan PBL pada
tabel berikut:
Tabel 2.1 Langkah Kerja PBL

Langkah Kerja Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik
Pendidik  menyampaikan Kelompok mengamati
masalah yang akan dan memahami
dipecahkan secarg masalah yang

Orientasi peserta kelompok. Masalah yang disampaikan pendidik

didik pada diangkat hendaknya atau yang diperoleh

masalah kontekstual. Masalah bisa dari bahan bacaan

ditemukan sendiri oleh yang disarankan.
peserta didik melalui bahan
bacaan atau lembar kegiatan

Peserta didik

berdiskusi dan

Mengorganisasikan Per_1didik memastikan membagi tugas untuk
peserta didik untuk setiap _ anggota mencari data/bahan-
belajar memahami tugas bahan/alat yang
masing-masing diperlukan untuk

menyelesaikan
masalah
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LANGKAH KERJA

AKTIVITAS GURU

AKTIVITAS PESERTA

DIDIK

Pendidik memantau -

Membimbing keterlibatan peserta Pesertq .d'd'k melakukan
- . penyelidikan (mencari

penyelidikan didik dalam data/referensi/sumber)
individu maupun pengumpulan untuk  bahan  diskusi
kelompok data/bahan  selama kelomook

proses penyelidikan P

Pendidik memantau | Kelompok  melakukan

diskusi dan | diskusi untuk
Mengembangkan membimbing menghasilkan solusi
dan menyajikan hasil pembuatan  laporan | pemecahan masalah dan

karya

sehingga karya setiap
kelompok siap untuk
dipresentasikan

hasilnya
dipresentasikan/disajikan
dalam bentuk karya

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Pendidik
membimbing
presentasi dan
mendorong kelompok
memberikan
penghargaan serta
masukan kepada
kelompok lain.
Pendidik bersama
peserta didik
menyimpulkan
materi.

Setiap kelompok
melakukan presentasi,
kelompok yang lain
memberikan apresiasi.
Kegiatan dilanjutkan
dengan merangkum/
membuat kesimpulan
sesuai dengan masukan
yang diperoleh dari
kelompok lain.

(Arends, 2012: 43)

Sedangkan menurut Fathurronman (2015: 48) Model PBL memiliki beberapa

langkah pada implementasinya dalam proses pembelajaran. PBL memiliki lima

tahap pada implementasinya dalam proses pembelajaran, sebagai berikut:

1.

Tahap pertama dalam PBL yaitu mengorientasikan peserta didik terhadap

masalah. Pada tahap ini, peserta didik diberikan permasalahan yang berkaitan

dengan materi yang akan diajarkan.

Tahap kedua dalam PBL yaitu tahap mengorganisasikan peserta didik. Pada

tahap ini, peserta didik dituntut untuk mampu mendefinisikan masalah yang

ditemukan melalui diskusi bersama dengan kelompoknya.

Tahap ketiga yaitu tahap membimbing penyelidikan individu maupun

kelompok, pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan

informasi yang sesuai sebanyak-banyaknya untuk mendapatkan penjelasan

dan pemecahan masalah.
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Tahap keempat dalam PBL yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil
karya. Pada tahap ini, peserta didik menyajikan hasil diskusinya dalam
memecahkan masalah dengan mempresentasikannya di depan kelas.

Tahap kelima dalam PBL yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Pada tahap ini (terakhir) dalam PBL, peserta didik
bersama dengan pendidik mengevaluasi proses pemecahan masalah dari hasil
diskusi yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya (Astuti, 2018: 39).

Menurut Sanjaya (2014: 58), PBL memiliki beberapa kelebihan dibandingkan

dengan model pembelajaran yang lainnya, di antaranya sebagai berikut:

1.

Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk memahami
isi pelajaran.

Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta didik serta
memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta
didik.

Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta
didik.

Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik bagaimana mentransfer
pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.
Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang
mereka lakukan.

Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada peserta didik
bahwa setiap mata pelajaran (Matematika, IPA, Sejarah, dan lain sebagainya),
pada dasarnya merupakan cara berfikir, dan sesuatu yang harus dimengerti
oleh peserta didik, bukan hanya sekedar belajar dari pendidik atau dari buku-
buku saja.

Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai peserta didik.
Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan
dengan pengetahuan baru.

Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada peserta didik yang

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.
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10. Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat peserta didik untuk secara
terus menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah
berakhir.

PBL juga memiliki beberapa kekurangan dalam penerapannya (Sanjaya 2014: 59).

Kekurangan tersebut diantaranya:

1. Sama halnya dengan model pengajaran yang lain, model pembelajaran
manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan
merasa enggan untuk mencoba.

2. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui masalah membutuhkan cukup
waktu untuk persiapan

3. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah
yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka

ingin pelajari.

2.3 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Pemecahan masalah merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ditemukan. Menurut Soejadi kemampuan pemecahan
masalah matematis merupakan suatu keterampilan pada diri peserta didik agar
mampu menggunakan kegiatan matematik untuk memecahkan masalah dalam
matematika, masalah dalam ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan sehari-hari
(Ritonga, 2018: 25). Polya (1973), mengatakan pemecahan masalah adalah salah
satu aspek berpikir tingkat tinggi dan juga mengemukakan terdapat dua macam
masalah matematika yaitu: (1) Masalah untuk menemukan (problem to find)
dimana kita mencoba untuk mengkontruksi semua jenis objek atau informasi yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut, dan (2) Masalah untuk
membuktikan (problem to prove) dimana kita akan menunjukkan salah satu
kebenaran pernyataan, yakni pernyataan itu benar atau salah. Masalah jenis ini
mengutamakan hipotesis ataupun konklusi dari suatu teorema yang kebenarannya
harus dibuktikan. Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum
matematika yang sangat penting. Hal ini dikarenakan peserta didik akan

memperoleh pengalaman dalam menggunakan pengetahuan serta keterampilan
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yang dimiliki untuk menyelesaikan soal yang tidak rutin. Sependapat dengan
pernyataan tersebut, Lencher mendefinisikan pemecahan masalah dalam
matematika sebagai proses menerapkan pengetahuan matematika yang telah
diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal (Ariani et al.,
2017: 26). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
dalam matematika adalah serangkaian proses berpikir tingkat tinggi dengan
menerapkan konsep matematika untuk menyelesaikan permasalahan yang

ditemukan di kehidupan sehari-hari.

Jika dilihat dari aspek kurikulum, kemampuan pemecahan masalah menjadi salah
satu tujuan dalam pembelajaran matematika di sekolah yaitu melatih cara berpikir
dan bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah, serta mengembangkan kemampuan menyampaikan
informasi atau mengkomunikasikan ide-ide melalui lisan, tulisan, gambar, grafik,
peta, diagram, dan sebagainya. Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika
yang terdapat dalam kurikulum, peserta didik harus memiliki kemampuan
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperolah.
Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki oleh setiap peserta didik
karena (a) pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika,
(b) pemecahan masalah yang meliputi metoda, prosedur dan strategi merupakan
proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, dan (c) pemecahan masalah
merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika (Branca, 1980). Selain itu,
Ruseffendi (1991: 103), mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
sangat penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari
akan mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang

akan menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Sumarno, indikator pemecahan masalah matematika adalah sebagai
berikut: (a) mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan dan
kecukupan unsur yang diperlukan; (b) merumuskan masalah matematika atau
menyusun model matematika; (c) menerapkan strategi untuk menyelesaikan

berbagai masalah dalam atau luar matematika; (d) menjelaskan atau
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menginterpretasikan hasil permasalahan menggunakan matematika secara
bermakna. Dari beberapa uraian di atas maka indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis dalam penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi unsur-unsur
yang diketahui, yang ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan; (2)
merumuskan masalah matematika; (3) menjelaskan hasil permasalahan
menggunakan matematika. Ketiga indikator tersebut dapat mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik dengan baik dalam penyelesaian soal-
soal pemecahan masalah matematis dengan ketiga indikator tersebut, peserta didik
secara langsung telah melatih cara berpikir secara tepat. Hal ini dapat mewakili

seluruh indikator pemecahan masalah.

Sejalan dengan indikator pemecahan masalah diatas, diperlukan suatu tahapan
dalam menghadapi suatu masalah. Menurut Polya, tahapan pemecahan masalah
mempunyai indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, diantaranya
(Taneo & Kusumah, 2021):
a.  Memahami masalah
Dalam tahap memahami masalah, peserta didik menetapkan apa yang
diketahui pada permasalahan dan apa yang ditanyakan.
b.  Merencanakan penyelesaian
Dalam tahap merencanakan penyelesaian, peserta didik mengidentifikasi dan
merancang strategi-strategi pemecahan masalah yang sesuai untuk
menyelesaikan masalah
c.  Menyelesaikan masalah sesuai rencana
Dalam tahap menyelesaikan masalah sesuai rencana, peserta didik
melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan.
d.  Memeriksa kembali penyelesaian
Dalam tahap memeriksa kembali penyelesaian, peserta didik mengecek
kembali apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan
tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanyakan.
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Menurut teori di atas, indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
menurut Polya yang dipakai peneliti dalam penelitian ini dengan pertimbangan
waktu dan Kkesesuaian materi, yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, meyelesaikan masalah sesuai rencana, dan memeriksa kembali

penyelesaian.

2.4 Keefektifan Pembelajaran Matematika

Efektif adalah perubahan yang membawa pengaruh, makna dan manfaat tertentu.
Pembelajaran yang efektif ditandai dengan sifatnya yang menekankan pada
pemberdayaan peserta didik secara aktif. Pembelajaran menekankan pada
penguasaan pengetahuan tentang apa yang dikerjakan, tetapi lebih menekankan
pada internalisasi, tentang apa yang dikerjakan sehingga tertanam dan berfungsi
sebagai muatan nurani dan hayati serta dipraktekkan dalam kehidupan oleh peserta
didik (Mulyasa, 2003: 49). Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran efektif
merupakan sebuah proses perubahan seseorang dalam kogpnitif, tingkah laku dan
psikomotor dari hasil pembelajaran yang ia dapatkan dari pengalaman dirinya dan

dari lingkungannya yang membawa pengaruh dan manfaat tertentu.

Keefektifan berasal dari kata efektif yang artinya mempunyai pengaruh atau
akibat. Sedangkan keefektifan berarti keberhasilan terhadap suatu tindakan tertentu.
Pada kegiatan pembelajaran suatu tindakan yang dimaksud adalah penggunaan
pendekatan, metode atau strategi oleh guru. Dengan demikian, apabila semakin
maksimal hasil yang dicapai maka semakin efektif pula suatu kegiatan
pembelajaran. Hal senada diungkapkan oleh Daryanto (2013: 57) bahwa efektivitas
merupakan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. Tingkat pencapaian
merupakan ukuran yang harus dicapai peserta didik dalam pembelajaran.
Pencapaian tujuan pembelajaran dapat berupa peningkatan pengetahuan,
kecakapan, dan keterampilan. Mengetahui keefektifan suatu pembelajaran
merupakan hal penting karena akan memberikan gambaran sejauh mana
pembelajaran dapat mencapai tujuan. Oleh karena itu agar peserta didik dapat
mencapai tujuan pembelajaran diperlukan kegiatan pembelajaran inovatif yang
memfasilitasi peserta didik dalam belajar sehingga peserta didik paham dengan

konsep yang disajikan oleh guru.
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Keefektifan pembelajaran tercapai ketika materi pembelajaran dapat terserap
sempurna oleh peserta didik. Pembelajaran terjadi interaksi yang baik antara peserta
didik dan pendidik sehingga pembelajaran menjadi aktif dan lebih bermakna.
Kesadaran akan pentingnya interaksi sosial melahirkan beberapa kajian yang
mendalam, bagaimana seharusnya proses belajar mengajar itu diterapkan sesuai
dengan rencana yang telah disusun. Permasalahan tersebut pada dasarnya tidak
terlepas dari faktor efektifitas dalam pembelajaran itu sendiri. Keefektifan
pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses
pembelajaran (Trianto, 2012: 20). Selanjutnya, efektifitas berkaitan dengan
terlaksana semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu dan adanya
partisipasi aktif dari anggotanya. Sedangkan, Setyosari (2014: 23) menyebutkan
bahwa pembelajaran yang efektif dapat didefinisikan sebagai pembelajaran yang
berhasil mencapai tujuan belajar peserta didik sebagaimana yang diharapkan oleh
guru. Lebih lanjut, Rohmawati (2015: 32) menambahkan bahwa pembelajaran yang
efektif adalah pembelajaran yang mampu membentuk moralitas peserta didik, dan
adat kebiasaan yang terbentuk merupakan suatu perbuatan yang dilakukan secara

berulang-ulang, dan akan menjadi kebiasaan.

Kemudian pembelajaran yang efektif juga dinyatakan oleh Abdullah (2013: 46)
yang menyatakan bahwa: pembelajaran yang efektif pada umumnya meliputi
aspek-aspek sebagai berikut: (a) Berpusat pada peserta didik; (b) Interaksi edukatif
antara pendidik dengan peserta didik; (c) Suasana demokratis; (d) Variasi metode
mengajar; () Bahan yang sesuai dan bermanfaat; (f) Lingkungan yang kondusif;
dan (g) Sarana belajar yang menunjang. Syarat suatu pembelajaran dikatakan
efektif jika persyaratan utama keefektifan terpenuhi, yaitu dalam suatu proses
pembelajaran presentase waktu belajar peserta didik dalam KBM berkaitan dengan
keterlaksanaan rencana pembelajaran yang telah disusun, disesuaikan dengan
kegiatan yang membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan sesuali
dengan waktu belajar yang ditetapkan sehingga keterlaksanaannya dapat berjalan
sesuai rencana yang disusun dalam rencana pembelajaran (Trianto, 2012: 20).

Mencapai tujuan yang diinginkan, perlu diupayakan agar peserta didik termotivasi
untuk belajar mandiri, sehingga mereka dapat mengikuti perubahan dalam pola

kehidupan dan dapat menjalin kerjasama dalam keselarasan hidup, dimana dalam
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proses interaksi belajar yang baik dalam pembelajaran efektif sebagai segala upaya
untuk membantu peserta didik agar bisa memberikan hasil tes yang diharapkan.
Disamping itu, pendidik harus dapat menciptakan proses pengajaran yang efektif
sehingga peserta didik berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pengajaran
efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau
melakukan aktifitas sendiri (Junaedi, 2019: 20). Efektifitas pembelajaran adalah
hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar, adapun
indikator dalam efektivitas adalah (a) Ketuntasan belajar; (b) Aktivitas belajar
peserta didik; (c) Kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran; dan (d)

Respon peserta didik terhadap pembelajaran yang positif (Yusuf, 2017: 15).

Ketuntasan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya jika didalam kelas tersebut
terdapat lebih dari 85% peserta didik yang telah tuntas belajarnya serta adanya
perubahan kemampuan sebelum diberikan pembelajaran dan sesudah diberikan
pembelajaran (Depdikbud, 2016: 20). Sedangkan Mulyasa & Wardan (2014:218),
menyatakan bahwa kualitas pembelajaran dapat dikatakan berhasil dan berkualitas
apabila seluruhnya atau setidaknya sebagian besar diantara 75% peserta didik
terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran
dan dari segi hasil proses pembelajaran dikatakan berhasil jika terjadi perubahan

perilaku positif pada peserta didik seluruhnya atau setidaknya 75%”.

Selain itu, menurut Mulyasa (2009: 101) terdapat 3 kriteria keefektivan, yaitu: (1)
Ketuntasan belajar, pembelajaran tuntas apabila sekurang-kurangnya 75% dari
jumlah peserta didik memperoleh nilai > KKM; (2) Model pembelajaran dikatakan
efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik apabila secara statistik hasil belajar
menunjukkan perbedaan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah
pembelajaran; dan (3) Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat
meningkatkan minat dan motivasi apabila setelah pembelajaran peserta didik
menjadi lebih termotivasi untuk belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar

yang lebih baik. Serta peserta didik belajar dalam keadaan yang menyenangkan.
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2.5 Kerangka Pikir

Pembelajaran konvensional mengakibatkan peserta didik kurang aktif, baik dalam
menyampaikan ide atau memberikan jawaban saat diskusi. Kurang aktifnya peserta
didik bukan disebabkan oleh ketidakmampuan peserta didik, melainkan masih
rendahnya kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan permasalahan
yang menjadikan peserta didik belum berani untuk menyampaikan ide. Oleh karena
itu, sebagai pendidik dituntut untuk lebih kreatif dalam mengembangkan bahan ajar.
Salah satu pengembangan bahan ajar yaitu pengembangan LKPD berbasis PBL.
Dalam LKPD berbasis PBL ini terintegrasikan langkah-langkah PBL untuk

mengorientasikan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Model Pembelajaran problem based learning adalah pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada penggunaan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran. PBL
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui
proses investigasi, kolaborasi, dan refleksi. PBL diawali dengan penyajian sebuah
masalah kompleks dan nyata yang menantang siswa untuk mencari solusinya.
Penyajian masalah dilakukan dengan cara memberikan pertanyaaan yang relevan
kepada peserta didik dan untuk menjawab pertanyaan tersebut peserta didik harus
menggali informasi lebih mendalam untuk dapat menemukan jawaban yang tepat,
maka peserta didik memiliki kemampuan menemukan pola atau mengidentifikasi
permasalahan yang merupakan salah satu indikator kemampuan pemecahan

masalah matematis.

Fase selanjutnya, dalam PBL adalah pengorganisasian kelompok, peserta didik
ditempatkan dalam kelompok 4-6 anggota untuk berkolaborasi dan kerjasama
dalam pemecahan masalah. Setiap kelompok memiliki peran dan tanggung jawab
tertentu dalam tugas yang diberikan. Peserta didik secara aktif terlibat dalam diskusi
kelompok untuk membagikan ide, menyusun strategi pemecahan masalah, dan
mempertimbangkan berbagai perspektif. Kolaborasi ini memperkuat pemahaman
mereka tentang masalah dan memungkinkan mereka membangun pengetahuan
bersama. Tahap ini membantu peserta didik untuk berkolaborasi dalam
merumuskan masalah dan menyusun strategi untuk mendapatkan solusi selama

pembelajaran yang merupakan salah satu indikator kemampuan pemecahan
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masalah matematis. Sedangkan pendidik berperan sebagai fasilitator yang
memberikan panduan, dorongan dan bimbingan pada peserta didik. Selain itu,
pendidik membantu peserta didik dalam mengembangkan strategi pemecahan
masalah, mendorong pertanyaan yang Kritis, dan memberikan umpan balik yang

berguna.

Fase berikutnya, penyelidikan masalah. Setelah diberikan masalah awal, tahap ini
speserta didik melakukan pengumpulan informasi dan analisis untuk memahami
masalah dengan lebih baik. Dengan menggunakan sumber daya yang tersedia
(buku, internet, wawancara, atau observasi) untuk mencari solusi yang mungkin
atau menentukan hipotesis yang dibuat. Tahap ini, peserta didik memiliki
kemampuan dalam merumuskan masalah yang merupakan indikator dari
kemampuan pemecahan masalah matematis. Pendidik berperan sebagai fasilitator
yang memberikan panduan, dorongan dan bimbingan kepada siswa selama proses
PBL.

Selanjutnya adalah fase pengembangan solusi dan menyajikan hasil karya, dalam
mengembangkan solusi siswa menerapkan pengetahuan dan pemahamannya
selama menyusun strategi atau penyelidikan berlangsung sampai dengan
menghasilkan karya. Solusi ini dapat berupa rencana tindakan, presentasi, prototipe,
atau menghasilkan produk yang kreatif. Tahap ini peserta didik mampu
melaksanakan strategi yang merupakan salah satu indikator kemampuan

pemecahan masalah matematis.

Fase terakhir dalam PBL adalah evaluasi dan refleksi, peserta didik mengevaluasi
solusi yang menghasilkan dan merefleksikan proses pemecahan masalah. Peserta
didik dapat mempertimbangkan keefektifan solusi, kendala yang dihadapi, dan
pelajaran yang dipelajari selama PBL berlangsung. Tahap ini, peserta didik
memiliki kemampuan menyimpulkan dan memverifikasi solusi yang didapat
selama pembelajaran berlangsung yang merupakan indikator dari kemampuan
pemecahan masalah matematis. Berdasarkan uraian di atas diasumsikan bahwa
pengembangan LKPD berbasis PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah peserta didik.
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2.6 Penelitian Relevan

Penelitian-penelitian yang relevan dan berkaitan dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian oleh Gaol, dkk. (2022: 90) dengan judul “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Pokok Bahasan Lingkaran Kelas V111
SMP Methodist 9 Medan T.A 2021/2022”, hasil dari penelitiannya
disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis PBL memenuhi kriteria valid
dan sangat praktis dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti berada pada objek yang akan diteliti yakni kelas VI
SMP/MTs.

Penelitian oleh Herawati, dkk. (2022: 176) dengan judul “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning
(PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis”, hasil dari
penelitiannya disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangakan valid, praktis
dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti akan
meneliti tentang pengembangan LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Penelitian oleh Effendi, dkk. (2021: 98) dengan judul “Pengembangan LKPD
Matematika Berbasis Problem Based Learning di Sekolah Dasar”, hasil dari
penelitiannya LKPD Matematika berbasis PBL ini valid dalam proses
pembelajaran untuk mendorong peserta didik mengkonstruksi pengetahuan
dengan kemampuan berpikir kritisnya dengan pengalamannya sendiri
sehingga menciptakan kegiatan belajar yang lebih bermakna bagi peserta
didik. Perbedaan penelitiaan tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti terletak pada Pengembangan LKPD Berbasis PBL untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, dan
juga terletak pada objek yang akan diteliti yakni peserta didik kelas VII
SMP/MTs.
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2.7 Definisi Operasional

Upaya untuk mengindari salah penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka terdapat

istilah-istilah yang perlu dijelaskan, diantaranya adalah:

1. LKPD adalah suatu bahan ajar cetak yang berupa lembaran yang berisi
materi, ringkasan dan petunjuk yang harus dilaksanakan oleh peserta didik.

2. Model pembelajaran PBL adalah suatu pembelajaran yang menjadikan
masalah sebagai basisnya, masalah dimunculkan sedemikian rupa sehingga
peserta didik perlu menginterpretasi masalah, mengumpulkan informasi
yang diperlukan, mengevaluasi alternatif solusi dan mempresentasikan
solusinya.

3. Pemecahan masalah merupakan kemampuan megidentifikasi unsur-unsur
yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, mampu
membuat atau menyusun model matematika, dapat memilih dan
mengembangkan strategi pemecahan, mampu menjelaskan dan memeriksa
kebenaran jawaban yang diperoleh. Karakteristik pemecahan masalah pada
penelitian ini adalah 1) penyajian masalah (orientasi masalah), merupakan
kegiatan memberikan pertanyaan kepada peserta didik agar melatih peserta
didik mengidentifikasi masalah; 2) pengorganisasian kelompok, merupakan
kegiatan memberikan kesempatan peserta didik untuk berkolaborasi dan
kerjasama dalam memecahkan masalah; 3) penyelidikan masalah, adalah
kegiatan penelusuran, mengumpulkan informasi, dan menganalisis untuk
membantu peserta didik memecahkan masalah; 4) pengembangan solusi dan
menyajikan hasil karya, merupakan kegiatan menyusun strategi, selama
penyelidikan berlangsung sampai dengan mendapatkan solusi yang pasti dan
menyajikannya, kegiatan ini untuk melatih peserta didik dalam
merencanakan strategi dan mampu menghasilkan karya dari hasil
pemikirannya; 5) evaluasi dan refleksi, adalah kegiatan mempertimbangkan
keefektifan solusi yang didapat antar kelompok agar melatih peserta didik
menarik kesimpulan dan mengungkapkan kendala yang dihadapi. Semua

kegiatan dipandu oleh guru.
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2.8 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil kajian teori di atas, maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Pengembangan LKPD berbasis model PBL memenuhi kriteria valid dan
praktis untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik.

2.  LKPD berbasis model pembelajaran PBL efektif untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Rencana metode penelitian menggunakan pengembangan (Research and
Development), Research and Development adalah penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Menurut
Seals dan Richey (1994) mendefinisikan penelitian pengembangan sebagai suatu
pengkajian sistematik terhadap pendesainan, pengembangan dan evaluasi program,
proses dan produk pembelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas,
kepraktisan, dan efektivitas (Hanafi, 2017: 130). Pengembangan yang akan
dilakukan pada penelitian ini adalah pengembangan LKPD berbasis PBL dengan
berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Untuk
menguji produk ini digunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Kedua kelas ini mendapat perlakuan yang sama dari segi tujuan dan materi
pembelajaran. Perbedaan dari keduanya terletak pada penggunaan bahan ajar
pembelajaran. Kelas eksperimen menggunakan LKPD berbasis PBL dan kelas
kontrol menggunakan model PBL. Perlakuan hanya diberikan kepada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

3.2 Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Nurul Islam yang berlamat di Jalan Raya Way
Ratai RT 003 RW 006 Dusun Kecapi Desa Padang Cermin Kecamatan Padang
Cermin Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024. Alasan MTs Nurul Islam Padang
Cermin dipilih sebagai lokasi penelitian karena belum pernah diadakan penelitian
mengenai pengembangan LKPD berbasis PBL dengan berorientasi kemampuan

pemecahan masalah matematis peserta didik.
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3.3 Prosedur Penelitian

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan mengacu pada prosedur RnD dari
ADDIE kemudian menggunakan model pengembangan ADDIE. Salah satu model
pembelajaran yang dapat dikembangkan ini muncul pada tahun 1967
dikembangkan oleh Reiser dan Mollanda. Salah satu fungsi ADDIE adalah menjadi
pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang
efektif, dinamis, dan mendukung kerja pelatihan itu sendiri. Model ini dipilih
karena model ADDIE sering digunakan menggambarkan pendekatan sistematis
untuk pengembangan instruksional. Selain itu, model ADDIE merupakan model
pembelajaran yang bersifat umum, sehingga sangat tepat dikembangkan dalam
pembelajaran di kelas. Ketika digunakan dalam pembelajaran, proses ini berurutan
tetapi interaktif, dimana hasil evaluasi setiap tahap dapat membawa pengembangan
pembelajaran pada tahap sebelumnya. Hasil akhir suatu tahap merupakan produk

dari tahap sebelumnya.

Selain itu, ADDIE juga sebuah model yang dapat melatih kemampuan disposisi,
sikap, keterampilan dan pengetahuan peserta didik dalam segi kemampuan yang
akan dikembangkan oleh peneliti. Model ADDIE baik dikembangkan sebagai
model belajar inovatif karena memberikan proses belajar yang sistematis, efektif
dan efisien yang dikemas dalam langkah-langkah pembelajaran. Langkah-langkah
ADDIE mencakup: (1) Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) Implement, (5)
Evaluation. (Molenda, 2003: 34).

Design ]

>[ Analysis

A

\4

[ Implement ]l Evaluation

[ Development

o

Gambar 3.1 Bagan Pengembangan Model ADDIE
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Penggunaan model ADDIE dalam pengembangan suatu mata pelajaran sering

digunakan karena model ini menggambarkan pendekatan sistematis untuk

pengembangan instruksional (Sugihartini & Yudiana, 2018: 280).

Berdasarkan uraian diatas, maka pengembangan LKPD berbasis PBL berorientasi

pada kemampuan pemecahan masalah matematis pada penelitian ini, sebagai
berikut:

1.

Tahap Analysis
Pada tahap ini, peneliti melakukan tahap pengumpulan data atau informasi
guna menentukan kebutuhan pembelajaran yang akan berlangsung. Hal-hal
yang diperhatikan guna menentukan kebutuhan pembelajaran, yaitu seperti
kondisi pembelajaran di sekolah, potensi yang dimiliki sekolah, dan
sebagainya. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini, yaitu:
1) Studi Pustaka
Dilakukan untuk mengetahui informasi-informasi hasil penelitian yang
memiliki kaitan dengan materi maupun karakteristik sumber belajar yang
akan dikembangkan, seperti teori-teori yang berkaitan dengan sumber belajar,
baik yang berasal dari buku, jurnal terakreditasi nasional, dan konsep para
ahli/ pakar. Berdasarkan (OECD, 2023) Indonesia tercatat berada di peringkat
PISA secara global di posisi ke-66 dari 81 negara pada 2022 atau 15 terendah
di dunia.
2) Studi Lapangan
Dilakukan untuk mencari informasi mengenai kebutuhan pengembangan
LKPD berbasis PBL. Studi lapangan ini dilaksanakan pada MTs Nurul Islam
Padang Cermin.
(1) Wawancara
Wawancara dilakukan dengan satu orang pendidik guru mata pelajaran
matematika yaitu bapak Deden Surahman, S.Pd., untuk mengetahui
secara langsung mengenai kondisi pembelajaran yang berkaitan dengan
penggunaan pendekatan pembelajaran, kondisi kemampuan peserta
didik, kesesuaian media ajar yang digunakan selama pembelajaran
dengan karakter peserta didik, dan pengintegrasian mata pelajaran

matematika sesuai kurikulum yang berlaku. Ternyata dari hasil
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wawancara guru masih menjadi sentral pembelajaran dimana guru masih
menggunakan metode ceramah terhadap peserta didik, media ajar yang
digunakan masih belum sesuai karakteristik peserta didik yang
mengakibatkan peserta didik banyak yang tidak memahami dasar materi
yang sedang dipelajari karena pada jenjang sebelumnya peserta didik
sebenarnya belum menguasai konsep dasar matematika, kemudian dalam
pelaksanaannya banyak pengulangan materi jenjang SD yang tidak
sesuai dengan kurikulum yang digunakan (K-13) di jenjang SMP/MTSs.
(2) Uji Instrumen Tes

Tujuan dari penyebaran uji instrumen tes di kelas 7 semester ganjil
terhadap 25 peserta didik tahun pelajaran 2023/2024 untuk mendapatkan
penilaian yang objektif mengenai kemampuan peserta didik, dan
pengintegrasian mata pelajaran matematika sesuai kurikulum yang
berlaku. Ternyata hasil yang diperoleh, 32% yang dapat mengerjakan tes
tersebut sebanyak 8 dari 25 peserta didik. Setelah peneliti mengamati
kondisi peserta didik, dari jawaban yang diperoleh banyak peserta didik
yang belum bisa mengidentifikasi masalah, menyusun strategi
permasalahan sampai memperoleh solusi pemecahan masalah matematis,
dan mayoritas enggan bertanya disetiap kesulitan yang peserta didik

alami dalam penyelesaian masalah instrumen tes yang diberikan.

Hasil studi pendahuluan pada penelitian dijadikan landasan untuk
menetapkan desain produk yang dikembangkan. Desain produk yang
ditetapkan yaitu LKPD berbasis Problem Based Learning berorientasi
pada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Tahap Design

Tahapan desain meliputi beberapa perencanaan pengembangan bahan ajar

diantaranya sebagai berikut:

a) Penyusunan bahan ajar dalam pembelajaran PBL dengan mengkaji KI,

KD, serta indikator. Pemetaan KIl, KD, dan indikator didasarkan pada

materi bilangan bulat dan pecahan kelas 7 (lampiran A1-A2).
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d)

30

Pengumpulan bahan-bahan yang sesuai materi

Diperoleh dari sumber-sumber buku yang relevan pada materi bilangan
bulat dan pecahan dengan 5 submateri yaitu mengurutkan bilangan bulat
positif dan negatif, urutan bilangan pecahan, operasi hitung bilangan
bulat, operasi hitung bilangan pecahan, bilangan dalam bentuk
berpangkat bulat positif dan negatif (buku Kemdikbud pegangan guru
kelas VI tahun 2016), dan disusun sedemikian rupa.

Membuat draft LKPD berbasis Problem Based Learning

Penyusunan draft awal akan menghasilkan draft LKPD berbasis Problem
Based Learning, petunjuk kerja kompetensi yang dicapai, tugas, dan
informasi pendukung. Keseluruhan rangkaian skenario pembelajaran/
rangkaian kegiatan LKPD berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan berdasarkan pada kegiatan pembelajaran dalam RPP
(lampiran A3 bagian Kegiatan Pembelajaran)

Perencanaan alat evaluasi (meliputi analisis materi bilangan bulat dan
pecahan, serta penilaian terhadap materi yang disajikan pada LKPD
berbasis PBL sesuai dengan karakter peserta didik yang menjadi objek
penelitian). Hal tersebut dibimbing oleh dosen pembimbing I dan 1.

Tahap Development

Setelah melakukan perencanaan terhadap materi yang dikembangkan sesuai

dengan kebutuhan pembelajaran dan karakteristik peserta didik, langkah

selanjutnya ialah mengembangkan bentuk produk awal. Langkah-langkah

yang digunakan untuk mengembangkan bentuk produk awal, sebagai berikut:

1)

2)
3)

Menentukan unsur-unsur LKPD berbasis Problem Based Learning yang
terdiri dari: (1) judul/halaman muka, (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4)
petunjuk umum penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning,
(5) KI, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran, (6) komponen
pembelajaran berdasarkan Problem Based Learning, (7) ringkasan materi
atau informasi pendukung, (8) latihan soal.

Mengumpulkan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Mendesain tampilan LKPD berbasis Problem Based Learning.
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4) Menyusun unsur-unsur LKPD berbasis Problem Based Learning sesuai
dengan desain yang dibuat.

5) Editing desain untuk menghasilkan produk.

6) Finishing produk awal berupa LKPD berbasis Problem Based Learning

Langkah selanjutnya setelah mengembangkan produk awal ialah melakukan
uji validasi, yaitu uji validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa
yang sesuai dengan bidang kajian. Proses validasi bertujuan untuk
mengetahui kelayakan produk sumber belajar. Uji validasi ahli, dilakukan
untuk memperoleh masukan dari ahli yang memiliki kompetensi pada bidang
kajian yang relevan. Uji validasi ahli dilakukan kepada ahli materi, ahli
media, dan ahli bahasa. Hasil uji validasi ahli berupa komentar, kritik,
saran, koreksi, dan penilaian terhadap produk LKPD berbasis Problem

Based Learning. Uji validasi ahli digunakan untuk merevisi desain produk

sampai dengan diperoleh desain produk yang layak dan valid. Berdasarkan

hasil Analisis terhadap penilaian validator untuk menentukan langkah
berikutnya, jika hasil menyatakan:

1) Valid atau layak tanpa revisi, maka penelitian dilanjutkan pada tahap uji
coba kelompok kecil.

2) Valid atau layak dengan revisi, maka dilakukan revisi terhadap draft
LKPD berbasis problem based learning. Kemudian dikoreksi kembali
oleh validator sampai mendapat persetujuan, sehingga layak untuk
digunakan pada tahap uji coba kelompok kecil.

3) Tidak valid atau tidak layak, maka dilakukan revisi total terhadap LKPD
berbasis problem based learning. Selanjutnya validator melakukan

penilaian kembali.

Setelah produk hasil pengembangan dinyatakan valid selanjutnya
dilakukan uji coba produk meliputi uji coba kelompok kecil dan uji coba
kelas kontrol serta kelas eksperimen. Uji coba kelompok kecil dilakukan
sebelum uji coba kelas kontrol dan eksperimen. Uji coba kelompok kecil
dilakukan oleh 1 orang pendidik (praktisi) ke 6 peserta didik (kelas 7C) saat

jam istirahat berlangsung dengan memberikan pembelajaran sesuai dengan
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LKPD berbasis problem based learning yang bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai kualitas kepraktisan LKPD berbasis problem based
learning yang dikembangkan untuk mengetahui tingkat kemenarikan dan

kebermanfaat dari LKPD yang dikembangkan.

Penilaian menggunakan angket kemenarikan, kebermanfaatan, dan
keterbacaan LKPD berbasis problem based learning dilakukan pendidik
(praktisi) dan 6 peserta didik (kelompok kecil) dengan cara mengisi
angket, kemudian data dikumpulkan dan dianalisis (lampiran D7).
Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil, kemudian dilakukan perbaikan
atau penyempurnaan terhadap LKPD berbasis problem based learning yang
dikembangkan. Sehingga LKPD berbasis problem based learning yang
dikembangkan berikutnya siap digunakan untuk uji coba kelas eksperimen.

Setelah itu, pada uji coba kelompok kecil juga dilakukan uji soal instrumen
tes yang terdiri dari indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik. Hal ini bertujuan untuk mengetahui valid, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda tiap butir soal tes dari hasil pekerjaan
peserta didik pada kelas uji coba kelompok kecil. Hasil soal tes yang
valid tersebut, kemudian digunakan pada uji coba kelas kontrol dan

eksperimen.

Tahap Implementation

Setelah melakukan penyempurnaan dengan melakukan revisi dalam tahap
pengembangan, maka dilakukan uji coba kelas kontrol (7A) pada 30 peserta
didik dan eksperimen di kelas 7B pada 30 peserta didik. Tujuannya untuk
memperoleh respon peserta didik selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran problem based learning tanpa LKPD
yang digunakan untuk kelas kontrol dan menggunakan LKPD berbasis
problem based learning untuk kelas eksperimen, serta melakukan uji
efektivitas dengan menggunakan instrumen tes pada pretest dan posttest
(lampiran B2) terhadap kelas kontrol dan eksperimen untuk melihat

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara peserta didik di
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kelas yang menggunakan LKPD berbasis problem based learning dan peserta
didik di kelas yang tanpa menggunakan LKPD berbasis problem based

learning.

Proses tahap implementation ini dilakukan dengan cara kombinasi antara
peneliti dan pendidik (praktisi). Pertemuan dilakukan 2 kali dalam seminggu,
1 kali pertemuan dalam seminggu oleh peneliti yang dilakukan di kelas
kontrol (7A) pada hari Senin pukul 10.30-11.30 WIB dan kelas eksperimen
(7B) pada hari Rabu pukul 07.30-09.45 WIB. Kemudian, 1 kali pertemuan
dalam seminggu oleh pendidik (praktisi) yang dilakukan di kelas kontrol (7A)
pada hari Rabu pukul 10.00-12.15 WIB dan kelas eksperimen (7B) pada hari
Sabtu pukul 10.00-11.30 WIB. Cara kombinasi dilakukan karena melihat
peserta didik lebih dekat secara emosional terhadap pendidik (lebih kondusif
selama pembelajaran berlangsung). Peneliti dibagian submateri ke-1 (urutan
bilangan bulat), submateri ke-3 (operasi bilangan bulat), dan submateri ke-4
(operasi bilangan pecahan). Sedangkan praktisi dibagian submateri ke-2
(urutan bilangan pecahan), dan submateri ke-5 (bilangan bulat dalam bentuk

pangkat).

Tahap Evaluation
Evaluasi merupakan tahap untuk melihat apakah proses pengembangan
LKPD berbasis problem based learning berhasil sesuai dengan harapan awal
atau tidak. Evaluasi bisa terjadi pada setiap empat tahapan di atas (Analisis,
Desain, Development, dan Implementasi).
1) Evaluasi saat tahap analisis
Saat pembuatan soal tes instrumen kemampuan pemecahan masalah,
peneliti melakukan banyak perbaikan pada soal dikarenakan soal masih
belum sesuai untuk mengukur karakteristik kemampuan peserta didik
untuk soal tipe pemecahan masalah matematis. Perbaikan dilakukan dari
saran yang diberikan oleh pembimbing I.
2) Evaluasi saat tahap desain
Saat perancangan silabus dan RPP terdapat perombakan yang dilakukan

peneliti pada kegiatan pembelajaran karena masih belum sesuai dengan
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tahapan model PBL. Saat perancangan LKPD banyak perbaikan pada
format penulisan (ukuran huruf, dan jenis huruf), pergantian soal yang
disesuaikan dari karakteristik peserta didik (kemampuan masih rendah)
dan pergantian soal yang tidak berkaitan dengan kondisi sehari-hari
menjadi soal yang berkaitan dengan kondisi sehari hari agar mudah
dipahami oleh peserta didik. Saat perancangan instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah matematis terdapat perbaikan soal yang disesuaikan
dari karakteristik peserta didik (kemampuan masih rendah) dan pergantian
soal yang tidak berkaitan dengan kondisi sehari-hari menjadi soal yang
berkaitan dengan kondisi sehari hari agar mudah dipahami oleh peserta
didik. Perbaikan dilakukan dari saran pembimbing Il dan 1.

3) Evaluasi saat tahap development

Saat mengajukan uji validasi kepada ahli ahli materi dan ahli media secara
umum sudah layak digunakan dilapangan tanpa revisi karena sudah
dibimbing oleh pembimbing I dan Il (dalam kelayakan isi materi dan
penyajian). Namun terdapat saran secara verbal yang diberikan oleh ahli
yakni Kompetensi Dasar, indikator pencapaian yang terdapat di silabus
dikembangkan sedemikian rupa sesuai dengan submateri yang
dikembangkan dan ditampilkan di RPP, dan LKPD yang dikembangkan,
kemudian.

4) Evaluasi saat tahap implementasi

Saat penelitian berjalan, peneliti melakukan improvisasi dengan praktisi

dikarenakan peserta didik lebih dekat secara emosional terhadap praktisi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pengembangan yang disusun dalam penelitian ini adalah
dengan melakukan validasi terhadap perangkat pembelajaran (silabus, RPP, dan
LKPD) serta melakukan posttest untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah

matematis peserta didikdengan penjelasan sebagai berikut.

3.4.1 Data Validasi Ahli
Uji validasi dilakukan oleh dua orang ahli. Ahli dalam penelitian ini adalah

dosen matematika. Ahli materi dan media yang melakukan validasi adalah
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Bapak (Alm.) Prof. Dr. Ruhban Masykur, M.Pd. dan Dr. Bambang Sri
Anggoro, M.Pd. (Dosen UIN Raden Intan Lampung). Data validasi ahli
kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menelaah hasil penilaian para
ahli terhadap produk pengembangan. Hasil digunakan sebagai masukan untuk
merevisi/menyempurnakan produk pembelajaran yang digunakan. Produk
pembelajaran yang digunakan adalah silabus, RPP dan LKPD berbasis
problem based learning.

3.4.2 Data Respon Praktisi dan Peserta Didik Terhadap LKPD

Uji respon pendidik (praktisi) dan peserta didik diperoleh dari uji coba LKPD
berbasis problem based learning kepada 6 peserta didik kelas 7C (diluar kelas
kontrol dan eksperimen), dan 1 guru matematika. Uji coba terhadap peserta
didik diluar kelas penelitian ini untuk menilai kepraktisan dari LKPD berbasis
problem based learning, serta untuk mengetahui kualitas bahan ajar oleh

tanggapan praktisi (lampiran C.17 dan C.18)

3.4.3 Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik

Data diperoleh melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang
berjumlah 4 soal essay setelah berakhirnya proses pembelajaran. Tes ini
diberikan secara individual kepada peserta didik kelas kontrol dan
eksperimen. Tes kemampuan pemecahan masalah matematis ini adalah uji
efektivitas untuk melihat adanya peningkatan kemampuan peserta didik

setelah menggunakan LKPD berbasis problem based learning.

Instrumen Penelitian

Penelitian pengembangan ini terdiri dari instrumen tes dan instrumen non tes.
Instrumen non tes yang digunakan berupa wawacara dan lembar validasi
berupa angket. Wawancara dilakukan pada saat studi pendahuluan
(praobservasi). Pedoman wawncara digunakan untuk melakukan wawncara
dengan guru saat observasi mengenai kondisi awal peserta didik
(karakteristik), bahan ajar yang digunakan selama proses pembelajaran,
model pembelajaran yang digunakan. Kemudian lembar vaidasi digunakan

untuk menilai kelayakan perangkat pembelajaran oleh ahli untuk
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mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
dengan model problem based learning. Lembar kemenarikan untuk melihat
kepraktisan yang diperoleh dari respon peserta didik dan tanggapan praktisi
dalam menggunakan LKPD berbasis problem based learning. Sementaara itu,
instrumen tes digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
matematis dengan menggunakan LKPD berbasis problem based learning.
Berikut penjelasan masing-masing instrumen yang digunakan dalam

penelitian.

3.5.1 Instrumen Non Tes

a. Lembar Validasi Produk

Validasi produk dilakukan oleh validator ahli materi dan ahli media.
Pada tiap instrumen terdapat kolom saran agar validator dapat
menuliskan sara untuk perbaikan produk LKPD berbasis problem based
learning. Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi berisikan 23 butir
komponen yang memuat aspek kelayakan (isi, penyajian, dan
karakteristik) dari LKPD berbasis problem based learning berorientasi
pada kemampuan pemecahan masalah matematis disajikan pada

lampiran B.4.

Kemudian pada Kisi-kisi instrumen validasi ahli media berisikan 14
butir yang memuat aspek kelayakan tampilan dan bahasa dari LKPD
berbasis problem based learning berorientasi pada kemampuan
pemecahan masalah matematis.

b.  Lembar Validasi Instrument Tes

Angket dalam penelitian ini adalah angket penilaian dari ahli yang
mengacu pada aspek isi yang disajikan dan bahasa. Berdasarkan
penilaian tiap kriteria yang disajikan, dan instrumen tes memenuhi
kriteria baik dan dinyatakan layak untuk digunakan pada uji lapangan
untuk mengetahui reliabilitas dan validitas secara empiris.

c.  Angket Respon Praktisi

Lembar angket ini digunakan untuk mengetahui tanggapan praktisi

pendidik tentang produk yang dikembangkan. Substansi yang di uji
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yaitu, desain silabus, RPP, LKPD yang dikembangkan. Adapun lembar
angket dan kisi-kisi yang digunakan dalam uji respon praktisi ini sama
dengan validasi ahli materi. Lembar angket untuk uji respon praktisi
diisi oleh pendidik yang berkompeten dalam pelajaran matematika.

d.  Angket Respon Peserta Didik

Lembar angket ini berupa angket yang diberikan kepada peserta didik
kelas 7c dengan 6 responden sebagai pengguna produk. Lembar angket
ini berfungsi untuk mengetahui respon peserta didik terhadap produk
LKPD dengan model pembelajaran PBL. Lembar ini sebagai dasar
untuk merevisi LKPD. Adapun Kisi-kisi instrumen angket respon
peserta didik terhadap LKPD vyaitu aspek strategi pengorganisasian,
aspek strategi penyampaian, dan aspek strategi pengelolaan

pembelajaran.

3.5.2 Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah
matematis. Tes ini berupa soal-soal uraian yang diberikan secara individual
bertujuan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik. Instrumen tes ini diberikan diberikan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, tes yang diberikan pada kedua kelas tersebut sama.
Sebelum diberikan di awal dan akhir pembelajaran, instrument diujicobakan
terlebih dahulu pada kelas lain yang telah menempuh materi persamaan dan
pertidaksamaan variabel untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat

kesukaran, dan daya pembeda soal. Uji tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a. UjiValiditas

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejaun mana ketepatan dan
kecermatan dalam melakukan fungsi ukurannya. Valid berarti instrumen
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas
adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu
mengukur apa yang ingin diukur. Validitas yang digunakan pada penelitian
ini adalah validitas isi dan validitas empiris. Validitas isi yakni validitas yang

ditinjau dari isi tes itu sendiri sebagai alat pengukur hasil belajar peserta didik.
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Berikut rumus uji validitas konstruk menggunakan korelasi product
moment (Novalia & Syazali, 2014: 78).

n ZLI X{'Yi - (Z?:z X:’)(Z?z] Yi)
JO Y22 - (Cr X)) MEL ¥ ~ (L))

Dimana:

n = Banyaknya peserta
X = Nilai total soal

Y = Nilai Jawaban

rxy = Nilai antara variabel X danY

Berikut rumus mencari nilai corrected item-total correlation coefficient
(rx(y-1)):

TeySy — Sx

Tey-1) = =
sz3+sy2 — 2035, (5) (Sy)

Dimana:

rxy = Nilai antara variabel X dan Y

sx = Standar deviasi item soal ke-i

sy = Jumlah responden

Setelah nilai rxy-1) itu didapatkan, maka selanjutnya mencari koefisien
korelasi rtabel = 1r(@n-2). Ketentuannya yaitu rxy-1) > rtaver, maka butir soal
uraian tersebut valid. Setelah didapat harga koefisien validitas, maka harga
tersebut diinterpretasikan terhadap kriteria dengan menggunakan tolak ukur
mencari angka korelasi "r" product moment (rxy). Dengan derajat kebebasan
sebesar (N—2) pada taraf signifikansi @=0,05. Dengan ketentuan 7xy>Ttabel,

maka hipotesis diterima atau soal dapat dinyatakan valid.

Hasil perhitungan uji validitas instrumen tes pemecahan masalah matematis
dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis

Nomor Tx(y-1) Ttabel Kriteria Keterangan
1. 0,889 0,361 Valid Digunakan
2. 0,919 0,361 Valid Digunakan
3. 0,796 0,361 Valid Digunakan
4, 0,787 0,361 Valid Digunakan

Berdasarkan Tabel 3.1, dari 4 butir soal uraian menunjukkan bahwa 4 butir soal
yaitu nomor 1, 2, 3, dan 4 termasuk ke dalam kriteria soal tes yang valid. Hal ini
menunjukkan bahwa butir soal nomor 1, 2, 3, dan 4 layak diujikan dan digunakan
untuk tes pengambilan data pada tes kemampuan pemecahan masalah matematis.
Hasil perhitungan uji validitas instrumen kemampuan pemecahan masalah

matematis dapat dilihat pada Lampiran C.2.

b.  Uji Reliabilitas

Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau kekonsistenan instrumen
tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh orang yang
berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, maka akan
memberikan hasil yang relatif sama (tidak berbeda secara signifikan). Dalam
penelitian ini untuk menghitung reliabilitas menggunakan rumus alpha

menurut (Arikunto, 2013: 25) yaitu sebagai berikut:

|k 1 Y s
o=l =5

Keterangan:

k - Jumlah butir pertanyaan
s;? : Varians total skor soal ke-i
52 : Varians total skor

Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat realibilitas instrumen

ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford pada tabel 3.2 berikut:
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Tabel 3.2 Kriteria Koefisien Korelasi Realibilitas Instrumen

Koefisien Korelasi Korelasi Interprestasi Reliabilitas
0,90<r11 <1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik
0,70<r11 <0,89 Tinggi Tetap/baik
0,40<r11 <0,69 Sedang Cukup tetap/cukup baik
0,20<r11 <0,39 Rendah Tidak tetap/buruk
0,0 <r11 <0,19 Sangat rendah Sangat tidak tetap

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, hasilnya menunjukkan
bahwa tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
memiliki indeks reliabilitas yaitu sebesar 0,869. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa instrumen tersebut reliabel (pengukurannya konsisten dan akurat)
karena 0,869 > 0,70, sehingga hasil tes untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik dapat dipercaya dan layak
digunakan untuk mangambil data. Hasil perhitungan uji reliabilitas
instrumen kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilihat pada

Lampiran C.3.

c.  Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui indeks kesukaran suatu
butir soal. Sudijono (2013: 11) menyatakan bahwa suatu tes dikatakan baik
jika memiliki derajat kesukaran sedang, tidak terlalu sukar dan tidak
terlalu mudah. Kemudian untuk menghitung nilai tingkat kesukaran suatu

butir soal digunakan rumus sebagai berikut:

TK = %
Keterangan:
Jr : Jumlah skor yang diperoleh pada butir soal
Iy : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh peserta didik

pada butir soal.

Untuk  menginterpretasikan  tingkat kesukaran suatu butir  soal
digunakan kriteria indeks kesukaran menurut Sudijono (2013: 99), seperti
pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00<TK <0,15 Sangat Sukar
0,16 <TK <0,30 Sukar
0,31 <TK <0,70 Sedang
0,71 <TK <0,85 Mudah
0,86 <TK <1,00 Sangat Mudah

Hasil tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis

tercantum dalam pada Tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis

Nomor Soal Tingkat Kesukaran (P) Keterangan
1. 0,733 Mudah
2. 0,467 Sedang
3. 0,633 Sedang
4, 0,292 Sukar

Berdasarkan Tabel 3.4, hasil perhitungan tingkat kesukaran butir tes terhadap 5
butir tes yang di uji coba menunjukkan bahwa hasil tes tersebut memiliki kategori
soal mudah, sedang dan sukar. Terdapat soal yang berkategori sedang yaitu soal
nomor 2 dan 3, soal yang berkategori mudah yaitu soal nomor 1, serta soal yang
berkategori sukar yaitu soal nomor 4. Jika soal terlalu sukar maka peserta didik
tidak dapat menjawab, jika soal terlalu mudah peserta didik bisa menjawab semua.
Sehingga soal yang digunakan dapat membedakan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik.

d. DayaPembeda

Daya pembeda suatu butir tes adalah kemampuan suatu butir untuk
membedakan antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan
berkemampuan rendah. Daya pembeda butir dapat diketahui dengan
melihat besar kecilnya tingkat diskriminasi atau angka yang
menunjukkan besar kecilnya daya pembeda. Untuk menghitung daya
pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari peserta didik yang memperoleh
nilai tertinggi sampai peserta didik yang memperoleh nilai terendah.

Kemudian diambil 27% peserta didik yang memperoleh nilai tertinggi
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(disebut kelompok atas) dan 27% peserta didik yang memperoleh nilai
terendah (disebut kelompok bawah). Berikut perhitungan indeks daya
pembeda (DP) soal uraian digunakan rumus sebagai berikut
berdasarkan pendapat Sudijono (2013: 100):

Iy

Keterangan:

J , = Jumlah peserta didik yang termasuk dalam kelompok atas
J 5 = Jumlah peserta didik yang termasuk dalam kelompok bawah

1, = Jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah)

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi

yang tertera dalam Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
—1,00 < DP < 0,00 Sangat Buruk
0,01 <DP <0,20 Buruk
0,21 <DP <0,40 Cukup
0,41 <DP <0,70 Baik
0,71 < DP < 1,00 Baik Sekali

Hasil perhitungan daya pembeda instrumen tes kemampuan pemecahan masalah

matematis disajikan pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Hasil Daya Beda Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis

No. Soal Daya Pembeda Interpretasi
1. 0,780 Baik Sekali
2. 0,835 Baik Sekali
3. 0,678 Baik
4. 0,622 Baik

Berdasarkan Tabel 3.6, perhitungan daya beda butir soal dapat dinyatakan bahwa
dua butir soal tergolong baik sekali yaitu soal nomor 1 dan 2, dua butir soal
tergolong baik yaitu soal nomor 3 dan 4. Berdasarkan kriteria butir tes yang akan
digunakan untuk pengambilan data, maka butir tes uji coba telah memenuhi kriteria

sebagai butir tes yang dapat membedakan peserta didik yang mampu memahami



43

materi dengan peserta didik yang kurang mampu memahami materi. Hasil

perhitungan daya pembeda butir soal dapat dilihat pada Lampiran C.5.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dijelaskan berdasarkan jenis instrumen

yang digunakan dalam setiap tahapan penelitian pengembangan, sebagai berikut.

3.6.1 Analisis Data Studi Pendahuluan

Data studi pendahuluan ini berupa hasil observasi dan wawancara untuk
dianalisis secara deskriptif sebagai latar belakang diperlukannya
pengembangan LKPD berbasis PBL berorientasi pada kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik. Hasil review berbagai buku teks
serta KI dan KD matematika SMP/MTs Kelas VII juga dianalisis secara

deskriptif sebagai acuan untuk menyusun LKPD.

3.6.2 Analisis Validitas Perangkat Pembelajaran

Data yang diperoleh dari validasi silabus, RPP adalah hasil validasi ahli
materi dan ahli media melalui angket skala kelayakan. Analisis yang
dilakukan berupa deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa
komentar dan saran dari validator dideskripsikan secara kualitatif sebagai
acuan untuk memperbaiki silabus, RPP dan soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis. Data kuantitatif berupa skor penilaian ahli materi dan ahli
media dideskripsikan secara kuantitatif menggunakan skala likert dengan 4
skala kemudian dijelaskan secara kualitatif. Skala yang digunakan dalam
penelitian pengembangan ini adalah 4 skala, yaitu:

1) Skor 1 adalah kurang baik

2) Skor 2 adalah cukup baik

3) Skor 3 adalah baik

4) Skor 4 adalah sangat baik

Berdasarkan angket validasi yang diperoleh, rumus yang digunakan untuk

menghitung hasil angket dari validator adalah sebagai berikut:

po  X—Min 00
~ Maks — Min
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Keterangan:

Min : Minimal Jumlah Skor
Maks : Maksimal Jumlah Skor

> Xi : Jumlah Penilaian oleh Ahli

Tabel 3.7 Interpretasi Kriteria Penilaian Validitas Instrumen

Persentase Kategori
76-100 Valid
56-75 Cukup Valid
40-55 Cukup Valid
0-39 Tidak Valid

3.6.3 Analisis Data Respon Pendidik dan Peserta Didik

Untuk memperkuat data hasil penilaian kevalidan, dilakukan juga penilaian
silabus dan RPP untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran
terhadap pendidik mata pelajaran matematika dan peserta didik. Penilaian
dilakukan berdasarkan data angket yang diperoleh.

Skala yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah 4 skala,
yaitu:

1) Skor 1 adalah tidak praktis

2) Skor 2 adalah kurang praktis

3) Skor 3 adalah praktis

4) Skor 4 adalah sangat praktis

Untuk menghitung persentase respon pendidik dan peserta didik terhadap

bahan ajar yang dikembangkan digunakan rumus:

P= = X x 100
=1 X
Keterangan:
P : Persentasi yang dicari
dni=lX : Jumlah nilai jawaban responden

Yni=1Xi : Jumlah nilai ideal atau jawaban tertinggi
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Persentase Kriteria
85-100 Sangat Praktis
70-84 Praktis
55-69 Cukup Praktis
50-54 Kurang Praktis
0-40 Tidak Praktis

3.6.4 Analisis Efektivitas Menggunakan LKPD Berbasis PBL

Pada penelitian ini diperoleh juga data kuantitatif dari hasil instrumen tes
berupa data pretest, data posttest, dan data N-Gain. Data N-Gain dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol kemudian digunakan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL.
Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan
rumus gain ternormalisasi (N-Gain) yang dikembangkan oleh Meltzer

(2002: 118), yaitu:
postest score — pretest score

maximum possible score — pretest score

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan pada tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.9 Interpretasi Nilai Gain (g)

Besar g (%) Interpretasi
g>75 Efektif
55<g<77 Cukup Praktis
40<g<55 Kurang Praktis

g <40 Tidak Praktis

Setelah data N-Gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh,
selanjutnya dilakukan analisis uji statistik untuk mengukur efektivitas
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL. Kondisi yang dapat
dipilih untuk mengukur efektivitas pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis PBL, yaitu data terdistribusi normal dan memiliki variansi yang
homogen maka uji statistik yang digunakan adalah Uji Parametrik dengan
Uji-t.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan jika data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.
Dalam penelitian ini uji normalitas yang dilakukan menggunakan
software SPSS dengan uji Lilifors. Taraf signifikansi (sign.) yang
diambil adalah 0,05 dengan kriteria pengujian hipotesis untuk uji
normalitas data: Ho: data N-gain berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Kemudian kriteria pengambilan keputusan:

a. Jika nilai (sig.) > 0,05 maka Ho diterima berarti data N-gain

berasal dari populasi yang berdistribusi normal
b. Jika nilai (sig.) < 0,05 maka Ho ditolak berarti data N-gain

tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki
varians yang sama. Cara yang dilakukan untuk menguji homogenitas
adalah menggunakan uji Levene dengan software SPSS. Taraf
signifikansi (sign.) yang diambil adalah 0,05 dengan kriteria pengujian
sebagai berikut:
1. Hipotesis untuk uji homogenitas data:
a. Hy:o?% = 0% (kedua kelompok populasi memiliki varians yang
sama)
b. Hy : 0%+ 0% (kedua kelompok populasi memiliki varians
yang tidak sama)
2. Kriteria pengambilan keputusan:
a. Jika nilai (sig.) > 0,05 maka Ho diterima
b. Jika nilai (sig.) < 0,05 maka Hq ditolak
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Uji-t

Uji-t adalah metode uji statistik yang membandingkan rata-rata dua

sampel untuk menguji kebenaran atau tidaknya sebuah hipotesis

(pengujian asumsi) pada suatu populasi. Uji-t dengan hipotesis uji

sebagai berikut:

1.

2.

Hipotesis data N-gain uji t

a.

Ho:u1 = po artinya:

Tidak ada perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik antara pembelajaran yang
menggunakan LKPD berbasis PBL dan tanpa menggunakan
LKPD berbasis PBL.

Ho:u1 # e artinya:

Ada perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik antara pembelajaran yang
menggunakan LKPD berbasis PBL dan tanpa menggunakan
LKPD berbasis PBL.

Kriteria pengambilan keputusan

a.
b.

Jika nilai sign. > 0,05 maka Ho diterima

Jika nilai sign. < 0,05 maka Ho ditolak



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

a. Proses yang dilakukan dalam pengembangan produk LKPD berbasis PBL
diperoleh bahwa produk hasil pengembangan sudah layak dan sangat praktis
berdasarkan hasil dari validator ahli materi, ahli media, dan praktisi. Hasil akhir
dari penelitian pengembangan ini adalah LKPD berbasis PBL telah memenuhi
kriteria kevalidan dan kepraktisan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik.

b. Pengembangan LKPD berbasis PBL efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata
skor posttest kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dan hasil
analisis indeks n-gain menunjukkan adanya peningkatan skor kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik setelah menggunakan LKPD
berbasis PBL dan peningkatan tersebut masuk kriteria tinggi dengan kategori
efektif. Pembelajaran yang menggunakan LKPD berbasis PBL lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik

dibandingkan dengan yang tidak menggunakan LKPD berbasis PBL.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, ada beberapa hal yang perlu penulis

sarankan, yaitu:

a.

Pendidik dapat menjadikan LKPD berbasis PBL sebagai referensi dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada
materi-materi lain disetiap jenjang pendidikan.

Penelitian dan pengembangan LKPD berbasis PBL dapat dijadikan sebagai
penduan bagi pengembangan perangkat pembelajaran mata pelajaran lainnya
karena telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik.

Saat membagikan kelompok dalam proses pembelajaran PBL, pendidik perlu
melakukan pengecekan ulang di tiap kelompok untuk mengelompokan peserta
didik sesuai dengan karakteristiknya. Kemudian, perlu adanya pengawasan
disetiap kelompok apakah ada kendala atau tidak di setiap anggota kelompok.
Setelah itu, baru bisa dilakukan PBL sebaya untuk bisa membantu anggota yang
memang kemampuannya tidak bisa mengikuti pembelajaran berlangsung.
Model problem based learning akan efektif dan efisien digunakan ketika
pendidik (praktisi) sudah memahami cara menggunakan model PBL

sebelumnya, sehingga siap menggunakan model PBL saat pembelajaran di kelas.
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